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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Diabetes Melitus (DM) adalah penyakit gangguan metabolisme yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula (glukosa) dalam darah, yang disebabkan oleh 

terganggunya produksi insulin, fungsi insulin, atau kombinasi keduanya. Diabetes 

Melitus adalah sekumpulan gejala yang timbul pada diri seseorang akibat tubuhnya 

mengalami gangguan dalam mengontrol kadar gula darah (Suraini, 2023). Tanda- 

tanda yang umumnya dirasakan oleh pengidap Diabetes Melitus meliputi polydipsia 

(sering haus), polyuria (sering buang air kecil), polifagia (mudah lapar), 

menurunnya berat badan serta kesemutan (Ningrum & Qurrohman, 2024).  

Menurut International Diabetes Federation (IDF) memperkirakan sedikitnya 

terdapat 463 juta orang pada usia 20-79 tahun di dunia menderita Diabetes Melitus 

pada tahun 2019. International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2021 melaporkan 

bahwa Indonesia menduduki urutan ke-5 di dunia setelah negara Cina, India, 

Pakistan dan Amerika Serikat dengan jumlah penyandang kasus Diabetes usia 20-

79 tahun sebanyak 19,5 juta  (Review et al., 2023). Penyakit DM yang umum terjadi 

di masyarakat adalah DM tipe 2. Di Indonesia, persentase diabetes tipe 2 hampir 

mencapai 80%. 



Menurut World Health Organization (WHO), Diabetes Melitus dapat 

diklasifikasikan menjadi diabetes tipe 1, diabetes tipe 2, diabetes gestasional, dan 

diabetes jenis lain. Diabetes tipe 1 disebabkan oleh proses autoimun di mana sistem 

imun tubuh menyerang hormon insulin yang bertugas untuk memproduksi sel β-

pankreas. Hal ini mengakibatkan tubuh hanya memproduksi sedikit hormon insulin,  

Diabetes tipe 2 terjadi akibat adanya resistensi insulin, yaitu keadaan di mana sel-

sel tubuh menjadi tidak responsif terhadap insulin sehingga menyebabkan 

hiperglikemia, Diabetes gestasional dapat didefinisikan sebagai adanya intoleransi 

karbohidrat atau toleransi glukosa yang abnormal dari berbagai tingkat keparahan 

dengan onset atau deteksi pertama pada masa kehamilan, diabetes tipe lain yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti penyakit eksokrin pancreas, kelainan 

endokrin, induksi obat atau zat kimia, dan infeksi (Budianto et al., 2021). 

Individu yang menderita Diabetes Melitus rentan terhadap infeksi akibat 

menurunnya sistem kekebalan tubuh yang kurang efektif. Infeksi tersebut 

disebabkan oleh spesies candida. Spesies candida yang umum ditemukan adalah 

Candida albicans. Candida albicans merupakan floranormal pada tubuh akan tetapi 

apabila jumlahnya berlebih dapat menyebabkan infeksi. Daerah genital wanita 

merupakan tempat yang ideal bagi pertumbuhan jamur karena jamur dapat tumbuh 

subur di sana (Ningrum & Qurrohman, 2024). 

Candida albicans adalah jamur patogen yang dominan menginfeksi saluran 

kemih, genital, kulit dan mulut. Dalam kondisi normal, Candida albicans bersarang 

di mulut, saluran pencernaan, dan vagina tanpa menimbulkan gejala. DM 

merupakan salah satu faktor predisposisi pertumbuhan Candida albicans (Agustina 



Setia et al., 2023). Predisposisi tumbuhnya Candida albicans, yaitu faktor yang 

dapat mengubah sifat saprofit Candida albicans menjadi patogen. Pada penderita 

DM terjadi peningkatan kadar glukosa dalam urin yang berlebihan yang 

menyediakan makanan untuk pertumbuhan jamur, pertahanan imunitas penderita 

Diabetes Melitus yang rendah menyebabkan tingginya resiko infeksi, pH urine yang 

rendah karena adanya glukosa yang meningkat merangsang pertumbuhan jamur, 

serta meningkatkan frekuensi buang air kecil membuat daerah genital yang lebih 

lembab dimana jamur dapat tumbuh subur (Ngazizah & Sobirin, 2023).  

Adanya spesies Candida albicans pada sampel urin perlu ditegakkan 

perlakuan pencegahan pengobatan yang tepat. Ada beberapa cara identifikasi 

candida pada sampel urin diantaranya kultur dan PCR. Identifikasi dengan 

menggunakan kultur bertujuan untuk menentukan spesies candida pada pasien DM 

dengan menggunakan  CHROM agar candida yang merupakan media selektif dan 

deferensial yang banyak digunakan untuk identifikasi cepat dapat menentukan 

spesies candida melalui perbedaan warna yang dihasilkan (Ngazizah & Sobirin, 

2023). Selain itu menggunakan media SDA yang merupakan media kultur selektif 

yang digunakan untuk pertumbuhan jamur dalam kondisi kultur murni. Karena 

Candida albicans dapat tumbuh baik pada pH asam sekitar 5,6, SDA menjadi 

selektif terhadap fungi dan yeast (Mutiawati, 2016). 

 Seiring kemajuan perkembangan teknik dalam bidang biologi molekuler, 

untuk mendeteksi secara akurat dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Polymerase Chain Reaction (PCR). Reaksi berantai Polymerase chain reaction 

(PCR) merupakan suatu metode enzimatis untuk amplifikasi DNA dengan cara in 



vitro (Sasongkowati et al., 2022). Pemeriksaan menggunakan PCR ini lebih singkat 

sehingga membantu diagnosa lebih cepat (Exzora & Qurrohman, 2024). Kunci 

keberhasilan PCR terletak pada penggunaan primer yang tepat dan kualitas DNA 

yang tinggi. Selain itu, PCR telah diakui sebagai metode yang cepat dan akurat 

untuk mendeteksi Candida karena memiliki sensitivitas dan spesifisitas yang tinggi 

(Sophia, A., Suraini.S., 2024) 

Penelitian yang telah dilakukan Harlina pada tahun 2021 dengan judul 

Gambaran Jamur Candida sp dalam Urin Penderita Diabetes Melitus di RSUD 

Sawahlunto Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 10 sampel urine 

penderita Diabetes Melitus tipe 2 dengan pemeriksaan secara makroskopis pada 

media Sabaroud Dextrose Agar (SDA) didapatkan 4 sampel positif terdapat jamur 

Candida sp dengan ciri-ciri koloni berwarna putih kekuningan, berbau asam, koloni 

berbentuk seperti ragi, permukaan koloninya basah dan cembung. Serta pada 

penelitian yang dilakukan Helmalia dan Qurrohman pada tahun 2024 dengan judul 

Detection of Candida albicansin Urine Patients of Diabetes Melitus using 

Polymerase Chain Reaction (PCR) Method menunjukkan bahwa dari 15 sampel 

urin, PCR berhasil mendeteksi adanya pita DNA yang jelas dan tebal tanpa smear 

atau dimer pada panjang produk 107bp. Sementara itu, penelitian deteksi jamur 

Candida albicanspada urin penderita Diabetes Melitus tipe 2 dengan metode kultur 

dan PCR belum dilakukan. Untuk penelitian Deteksi Jamur Candida albicans Pada 

Urin Penderita Diabetes Melitus tipe 2 Dengan Menggunakan Metode Kultur Dan 

Polymerase Chain Reaction (PCR) belum dilakukan. Berdasarkan hal tersebut 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Deteksi Jamur Candida albicans 



Pada Urin Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Dengan Metode Kultur dan Polymerase 

Chain Reaction (PCR). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana deteksi jamur 

Candida albican spada urin pasien penderita Diabetes melitus tipe 2 menggunakan 

metode kultur dan Polymerase Chain Reaction (PCR)”? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk mendeteksi jamur Candida albicans pada urin pasien penderita 

Diabetes melitus tipe 2 dengan metode kultur dan Polymerase Chain Reaction 

(PCR).  

1.3.2 Tujuan Khusus  

 1. Untuk mendeteksi jamur Candida albicans pada urin pasien penderita 

Diabetes melitus tipe 2 dengan metode kultur 

 2. Untuk mendeteksi jamur Candida albicans pada urin pasien penderita 

Diabetes melitus tipe 2 dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) 

 3. Untuk mengetahui pemeriksaan yang lebih sensitif dalam mendeteksi 

jamur Candida albicans pada urin pasien penderita Diabetes melitus tipe 

2. 

 



 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Bagi Peneliti   

Untuk menambah ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan terkhusunya pada mata kuliah mikologi dan biologi molekuler dalam 

mendeteksi jamur Candida albicans pada urin pasien penderita Diabetes Melitus 

tipe 2 dengan metode kultur dan Polymerase Chain Reaction (PCR).   

1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan   

 Sebagai acuan atau tambahan informasi dibidang mikologi dan biologi 

molekuler bagi institusi pendidikan kesehatan khususnya di Universitas Perintis 

Indonesia.  

1.4.3 Bagi Teknisi Laboratorium  

 Dapat memberikan informasi dan sumber pengetahuan terbaru terhadap 

metode untuk Deteksi Jamur Candida albicans Pada Urin Pasien Penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2 Dengan Metode Kultur Dan Polymerase Chain Reaction 

(PCR). 

 

 

 

 

 



BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Pembahasan 

 Peineilitian ini meingguinakan 10 sampeil uirin diabeiteis meilituis tipei 2. Hal ini 

diseibabkan peinyakit DM yang uimuim teirjadi di masyarakat adalah DM tipe i 2 

deingan salah satui infeiksi yang meinonjol adalah kandidiasis u irinaria (Arwiei Dzikra 

eit al., 2025). Kadar guila yang meiningkat pada uirin akan meimpeirmuidah infe iksi 

Candida albicans yang meimanfaatkan guila seibagai nuitrisi uintuik peirtuimbuihannya 

(Marschaleik eit al., 2016). Keibeirsihan vagina dan keileimbaban pada vagina yang 

tidak teirjaga dapat meinyeibabkan banyak keiringat teiruitama pada lipatan-lipatan 

kuilit seipeirti daeirah keimaluian seihingga meinyeibabkan kuilit maseirasi. Kondisi ini 

meimpeirmuidah invasi dan kolonisasi Candida albicans (Indriani eit al., 2018). 

  Beirdasarkan tabeil 4.1 hasil karakteiristik reispondein beirdasarkan jeinis 

keilamin didapatkan 10 reispondein deingan jeinis keilamin peireimpuian. Hal ini 

diseibabkan kondisi kadar gluikosa yang tidak teirkontrol pada dinding vagina dapat 

meiningkatkan kadar guila seihinga meinjadi teimpat ideial uintuik peirtuimbuihan jamuir. 

Seilain itui diabeiteis meilituis juiga dapat meimpeingaruihi pH uirin meinjadi leibih asam 

dan meimpeirmuidah peirtuimbuihan jamuir (Trisnawati eit al., 2022). Daeirah geinitalia 

wanita meiruipakan teimpat suibuir dan ideial uintuik peirtuimbuihan jamuir kareina 

keiadaan yang seilalui leimbab, Seihingga pada uirin wanita peindeirita DM 

keimuingkinan beisar diteimuikan Candida albicans (Indrayati eit al., 2018). Preivaleinsi 

diabeiteis meilituis leibih tinggi pada peireimpuian dibandingkan laki-laki, dan risiko 



kandidiasis juiga leibih beisar pada peireimpuian kareina uireitra meireika leibih peinde ik 

daripada laki-laki. Kondisi ini me inyeibabkan peireimpuian leibih reintan meingalami 

kandidiasis dan reisiko peiningkatan peirtuimbuihan Candida  albicans meinjadi le ibih 

tinggi (Karwiti eit al., 2022). 

 Beirdasarkan tabeil 4.2 tingkat uisia reispondein yang paling  banyak diteimu ii 

uisia 50-59 tahuin deingan peirseintasei 60%.  Deingan beirtambahnya uimuir, fuingsi 

fisiologis meingalami peinuiruinan akibat proseis deigeineiratif (peinuiaan) seihingga 

peinyakit tidak meinuilar banyak muincuil pada uisia lanjuit salah satuinya diabeiteis 

meillituis. Orang tuia reinta ataui lanjuit uisia meiruipakan faktor preidisposisi yang 

meimicui peirtuimbuihan jamuir Candida sp kareina kondisi tuibuih yang leimah dan 

statuis imuinologisnya tidak seimpuirna. Diteimuikan peirseintasei 60% peindeirita DM 

pada uisia 50-59 seijalan deingan peineilitian yang teilah dilakuikan Rohmatuilloh 

Rizky,dkk (2024) yang meilakuikan peineilitian huibuingan uisia dan jeinis keilamin 

teirhadap angka keijadian diabeiteis meilituis tipei 2 beirdasarkan 4 kriteiria diagnosis di 

poliklinik peinyakit dalam rsuid karsa huisada kota batui, dimana dari hasil peineilitian  

teirseibuit didapatkan uisia diabeiteis meilituis tipei 2 yaitui seibanyak 81 pasiein (93,1%) 

dari uisia >45 tahuin. 

Hasil peingamatan seicara makroskopis pada tabeil 4.2 diteimuikan 1 sampe il 

positif (+) Candida albicans yang tuimbuih deingan ciri-ciri koloni beirbeintuik builat 

warna puitih suisui, konsisteinsi leimbuit, peirmuikaan licin dan beirbaui asam khas ragi. 

Beirdasarkan peineilitian (Puitri, 2025) yang meinuinjuikkan jamuir Candida albicans 

meimiliki koloni beirbeintuik builat, beirwarna puitih keikuiningan, deingan konsisteinsi 

leimbuit,   peirmuikaan   haluis,   dan   baui   ragi   yang   khas. 



 Peimeiriksaan mikroskopis deingan peiwarnaan Lactopheinol Cotton Bluie i 

(LPCB) beirtuijuian uintuik meimpeirlihatkan struiktuir jamuir, seipeirti spora dan hifa, 

dalam warna birui ceirah, deingan latar beilakang birui muida yang meimpeirmuidah 

ideintifikasi morfologi jamu ir. Pada peineilitian ini diteimuikan hasil positif Candida 

albicans ditandai deingan diteimuikan seil beirbeintuik builat dan adanya ragi beirtuinas 

(Buidding yeiast). Peiwarnaan gram beirtuijuian uintuik meinuinjuikkan morfologi jamu ir 

Candida albicansyang meiruipakan jamuir gram positif, pada peiwarnaan gram dapat 

meinuinjuikkan blastospora, hifa, ataui pseiuidohifa, ataui kombinasi keiduianya. Pada 

peineilitian ini diteimuikan isolat gram positif de ingan struiktuir beirbeintuik oval,  

beirwarna uingui seirta teirdapat pseiuidohifa. 

 Keimuidian dilanjuitkan Uiji tabuing keicambah (geirm tuibei) uintuik meilihat 

keimampuian jamuir dalam meimbe intuik peirkeicambahan seiteilah dilakuikan 

peimeiriksaan gram yang meinuinjuikkan adanya seil ragi ataui blastospora pada sampe il 

yang positif. Ideintifikasi jamuir Candida albicans deingan uiji geirm tuibe i 

meingguinakan seiruim manuisia yang teilah dibeiri koloni Candida. seiteilah dilakuikan 

uiji geirm tuibei dapat dilihat beintuik yang beirkeicambah seipeirti rakeit hal ini 

meinyatakan bahwa jamu ir positif Candida albicans (Suiraini, 2023). Seiteilah 

dilakuikan ideintifikasi  Candida albicans seicara konveinsional didaptkan 1 dari 10 

sampeil positif (+) Candida albicans. Hal ini juiga seisuiai deingan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Karwiti Witi,dkk pada tahu in 2022 didapatkan hasil jamu ir Candida 

albicans pada uirin wanita Diabeiteis meilituis 29,2 % positif (+) jamu ir Candida 

albicans dan 70,8% neigatif (-) Candida albicans. 



 Isolat jamuir Candida albicans dilanjuitkan deingan peimeiriksaan meitodei 

Polymeirasei Chan Reiaction (PCR) deingan tuijuian ideintifikasi keibeiradaan ge in 

speisifik dari jamuir Candida albicans seicara singkat seihingga meimbantui diagnosa 

yang leibih ceipat. Beirdasarkan gambar 4.4 visu isalisasi jamuir Candida albicans 

beirhasil diisolasi ditandai pada pita yang te irlihat jeilas dan DNA yang seijajar deingan 

pita pada markeir λ. (Zareii eit al., 2022) meinyatakan  bahwa  hasil  DNA  yang  baik  

dapat dilihat   deingan ada   tidaknya pita   DNA saat meimvisuialisasikan  di  bawah  

sinar  UiV. DNA yang  teibal  meinuinjuikkan  tingginya  konseintrasi isolasi DNA  

yang  dihasilkan,  seidangkan  pita DNA    yang    tipis    meinuinjuikkan    reindahnya 

konseintrasi  DNA  yang  dihasilkan. 

 Pada tabeil 4.3 hasil kuiantifikasi DNA pada isolat jamu ir kodei C pada tabe il 

4.3,  dipeiroleih nilai A260/A280 yang meindeikati 1,8 meinuinjuikkan bahwa DNA 

reilatif muirni dan minim kontaminasi proteiin, namuin nilai A260/A230 yang reindah 

(< 2,0) dapat meingindikasikan adanya kontaminasi ole ih seinyawa organik. DNA 

deingan tingkat keimuirnian yang baik meimiliki nilai absorbansi 260/280 re intang 

optimal 1,7 – 2,0. Jika rasio peinguikuiran yang didapatkan leibih reindah artinya pada 

sampeil teirdapat proteiin, seinyawa feinolik, dan kontaminan lainnya. 

 Hasil visuisalisasi PCR pada sampeil uirin diabeiteis meilituis tipei 2 

meinuinjuikkan pita yang jeilas deingan uikuiran eistimasi gein ITS adalah 600 bp. Hasil 

aplifikasi meimpeirlihatkan teirdapat pita targeit (panah meirah). Peineilitian ini seijalan 

deingan yang teilah dilakuikan Heilmalia & Muihammad (2024) Hasil  visuialisasi  

PCR  pada  sampeil  uirin reispondein dituinjuikkan deingan adanya pita DNA yang  

jeilas,  teibal  seirta  tidak  teidapat  smeiar  dan dimeir  pada  panjang  produik  107 bp. 



Hal ini juiga diduikuing oleih peineilitian (Sophia, A., Suiraini.S., 2024) hasil visuialisasi 

PCR pada sampeil saliva reispondein peindeirita diabeiteis meilituis dituinjuikkan adanya 

pita DNA yang jeilas. Keileibihan dari peineilitian ini adalah primeir yang diguinakan 

meiruipakan primeir yang speisifik seihingga   dapat  meingamplifikasi   pada   daeirah 

yang  seimeistinya  dan  dapat  meinghasilkan  pita DNA   yang   teibal   dan   tidak   

teirdapat   smeiar. Keileimahan  dari  peineilitian  ini  adalah  sampeil yang    diguinakan    

seidikit    seirta    tidak    dapat me ingeitahuii  eikspreisi  gein  pada  wilayah  ITS2 

Candida albicans. 

 

 

 


